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konsep-konsep geometri dengan konteks yang dikenal oleh mereka. Artikel ini  Published: 9 Agustus 2024
menganalisis kebutuhan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang

berbasis pada Tanean Lanjang—sebuah bentuk arsitektur tradisional Madura— Kata Kunci

dan keterampilan bahasa Inggris. Penelitian ini menggunakan pendekatan Tanean Lanjang, LKPD,
kualitatif deskriptif dengan metode wawancara, observasi, dan studi literatur untuk  Bahasa Inggris, Geometri,
memahami kebutuhan siswa dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sekolah Dasar

integrasi Tanean Lanjang dalam pembelajaran geometri dapat memberikan

konteks yang relevan, sementara penggabungan bahasa Inggris dalam LKPD

memperkaya keterampilan bahasa siswa. Rekomendasi dari penelitian ini

mencakup pengembangan LKPD yang memadukan unsur budaya lokal dan

kemampuan bahasa sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

geometri di sekolah dasar.

Pendahuluan

Pembelajaran geometri di sekolah dasar sering kali dianggap sulit oleh siswa
karena sifatnya yang abstrak. Untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa,
diperlukan pendekatan yang lebih kontekstual dan menarik. Salah satu pendekatan yang
inovatif adalah dengan mengintegrasikan arsitektur lokal (Prensky, 2003). Arsitektur
tradisional Madura memiliki berbagai bentuk geometris yang dapat dijadikan contoh
nyata dalam pembelajaran. Tanean Lanjang, sebuah konsep arsitektur tradisional Madura
dengan penataan ruang yang khas, menawarkan bentuk-bentuk geometris yang dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran geometri. Menggunakan elemen budaya lokal seperti
Tanean Lanjang tidak hanya membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi siswa
tetapi juga memperkenalkan dan melestarikan budaya lokal kepada generasi muda

Kemampuan menggunakan bahasa Inggris dan Matematika secara bersamaan
membantu siswa menjadi lebih siap menghadapi tantangan global di masa depan.
Menurut sebuah tinjauan sistematis oleh Ruiz-Cecilia et al. (2023), pembelajaran
Matematika melalui EMI (English Medium Instruction) menunjukkan bahwa
pendekatan-pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep matematika, tetapi juga meningkatkan kompetensi bahasa Inggris mereka. Studi
ini menemukan bahwa siswa yang belajar dalam konteks EMI menunjukkan peningkatan
signifikan dalam ukuran kosa kata dan pengetahuan Bahasa.dan membekali mereka
dengan keterampilan yang esensial untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Penguasaan bahasa Inggris menjadi semakin penting di era globalisasi ini. Bahasa
Inggris merupakan bahasa internasional yang membuka peluang lebih luas dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan komunikasi lintas
budaya (May, 2017). Oleh karena itu, kemampuan bahasa Inggris perlu ditanamkan sejak
dini, termasuk dalam pembelajaran di sekolah dasar. Dengan demikian, mengintegrasikan
keterampilan bahasa Inggris dalam pembelajaran geometri tidak hanya akan
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep geometri tetapi juga memperkuat
kemampuan bahasa Inggris mereka untuk berkompetisi di dunia global.

Integrasi pembelajaran geometri dengan keterampilan bahasa Inggris
menawarkan pendekatan inovatif yang dapat memberikan berbagai manfaat bagi siswa.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep geometri melalui
penggunaan bahasa Inggris, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan
bahasa mereka dalam konteks yang relevan dan bermakna. Pembelajaran yang
terintegrasi ini dapat membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi, karena mereka dapat
melihat langsung aplikasi dari kedua keterampilan tersebut dalam kehidupan sehari-hari
(Barton, 2007).

Meskipun demikian, masih sedikit bahan ajar yang dirancang khusus untuk
mengintegrasikan Matematika, budaya lokal dan keterampilan bahasa Inggris di tingkat
sekolah dasar. Modul pembelajaran yang ada umumnya masih bersifat terpisah antara
materi matematika dan bahasa Inggris, sehingga peluang untuk mengembangkan
keterampilan interdisipliner belum dimanfaatkan secara optimal.

Pengintergrasikan budaya lokal tersebut bukan hanya pada materi ajar, namun
juga pada bahan ajar. Menurut Tomlinson (2011) bahan ajar yang baik yaitu bahan ajar
yang menyesuiakan dengan keadaan wilayah tempat dimana proses pembelajaran
berlangsung. Artinya bahan ajar yang baik harus berkaitan dengan lingkungan dan
kehidupan sehari-hari peserta didik yang menggunakan bahan ajar tersebut. Prastowo
(2014:67) mengatakan bahwa produk pembelajaran berupa LKPD (lembar kerja peserta
didik) merupakan produk bahan ajar yang berpedoman pada kompetensi dasar
pembelajaran melalui ringkasan materi dan kegiatan penugasan. Namun, peralihan
kurikulum ini membuat banyak guru yang memanfaatkan perangkat pembelajaran yang
sudah ada, seperti pembelajaran menggunakan LKPD yang dikeluarkan oleh penerbit,
yang mana LKPD tersebut masih tidak kontekstual.

Beberapa penelitian telah dilakukan oleh para peneliti terkait pengembangan
materi ajar Bahasa Inggris di SD, antara lain, penelitian oleh Harfitt, G. J., & Chan, C. K.
K. (2017) dengan judul “Constructing Coherence in Bilingual Education: A Study of
Content and Language Integrated Learning (CLIL) in Hong Kong”. Penelitian ini
membahas penerapan CLIL di tingkat sekolah dasar di Hong Kong, di mana Matematika
diajarkan dalam bahasa Inggris dengan mengintegrasikan konteks budaya lokal. Studi ini
menemukan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan kompetensi bahasa Inggris dan
pemahaman matematika siswa secara bersamaan.

Selain itu, penelitian oleh Yusuf Demir tahun 2012 dengan judul “The Effect of
Background Knowledge and Cultural Nativization on Reading Comprehension and
Vocabulary Inference”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan
pengetahuan awal yang dipunyai dan keakraban budaya pada membaca pemahaman
siswa kelas VI Sekolah Dasar di Turki. Penelitian ini menyimpulkan bahwa teks yang
mengandung peristiwa kontekstual atau sesuatu yang pernah pembaca alami berpengaruh
positif terhadap kemampuan membaca pemahaman. Peserta didik yang membaca dengan
menggunakan teks yang isi kontennya dekat dengan mereka memperoleh skor yang lebih
tinggi.

Pengembangan LKPD Matematika untuk SD juga telah dilakukan pada penelitian
sebelumnya oleh Rahayu (2018) dan Amira (2017). Keberhasilan dalam penelitian
sebelumnya menjadikan salah satu dasar dilaksanakannya penelitian ini dengan tetap
memperhatikan karakter dan kebutuhan siswa SD IT Muhammadiya Socah Bangkalan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti kemudian menyusun dan
mengembangkan bahan ajar berupa LKPD yang memanfaatan Arsitektur Lokal Madura
YAITU Tanean Lanjang dan Keterampilan Bahasa Inggris untuk Pembelajaran Geometri
di Sekolah Dasar..

Tanean Lanjang merupakan konsep arsitektur khas Madura yang terdiri dari
beberapa rumah yang dibangun sejajar dalam satu garis lurus. Struktur ini tidak hanya
memiliki nilai estetika, tetapi juga mencerminkan prinsip-prinsip geometri, seperti garis
lurus, sudut, dan bentuk bangun datar. Pemanfaatan konsep Tanean Lanjang dalam
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk pembelajaran geometri dapat membantu
siswa memahami konsep-konsep geometri melalui konteks yang sudah akrab bagi
mereka. Sebagaimana dikemukakan oleh Kuntowijoyo (1980), "arsitektur tradisional
Madura adalah manifestasi dari cara berpikir dan pandangan hidup masyarakat Madura
yang unik".

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan LKPD Matematika berbasis Tanean Lanjang dan keterampilan bahasa
Inggris dalam pembelajaran geometri di sekolah dasar. Dengan memahami kebutuhan ini,
diharapkan dapat dihasilkan bahan ajar yang lebih kontekstual, komprehensifdan sesuai
dengan karakteristik serta kebutuhan siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei. Untuk mendapatkan jawaban atas
pertanyaan penelitian, dilakukan survei terhadap siswa kelas V SD semester | di SDN
Paseyan 1 Sampang Madura tepatnya pada tahun ajaran 2023/2024. Ada 20 siswa yang
terlibat dalam survei tersebut. Tabel spresifikasi kuesioner disajikan pada Tabel 1.
Terdapat 4 aspek dan 8 pernyataan.

No Aspek Pernyataan

1 | Pentingnya  Bahasa p Bahasa Inggris sangat penting untuk siswa SD.
Inggris

2 Pembelajaran Pembelajaran Matematika di sekolah menyenangkan.
Matematika

3 | LKPD Matematika Penggunaan LKPD Matematika mudah dipahami.
LKPD Matematika menarik.

4 | Pembelajaran Pembelajaran Matematika menggunakan Bahasa
Matematika Inggris sangat menarik
menggunakan Bahasa
Inggris
4 | Pembelajaran Guru selalu mengasosiasikan pembelajaran bahasa
Matematika berbasis | Inggris dengan Budaya Madura.
budaya Madura Siswa mengetahui tentang Kebudayaan Madura.
Siswa menyukai pembelajaran yang berbasis Budaya
Madura.

Tabel 1. Tabel spesifikasi angket kebutuhan siswa

Selanjutnya untuk mengkonfirmasi tanggapan siswa dalam angket, peneliti
mengundang beberapa siswa dan guru untuk diwawancarai. Setelah mengumpulkan data,
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tahap selanjutnya adalah menganalisis data. Berdasarkan pandangan Bogdan & Biklen
(2007) dan Creswell (2014), analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan secara
sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, kuesioner, dan bahan-bahan lain yang
dikumpulkan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentangnya. menjadi
unit-unit yang dapat dikelola, mensintesis, dan memformulasikan pola-polanya. Seluruh
data yang diperoleh dari catatan observasi lapangan, angket, dan wawancara dianalisis
secara deskriptif.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini menemukan bahwa siswa lebih mudah memahami konsep-konsep
geometri seperti garis lurus, sudut, dan bangun datar ketika mereka diajarkan dengan
contoh dari Tanean Lanjang. Misalnya, bentuk deretan rumah yang sejajar dapat
digunakan untuk mengajarkan konsep garis lurus, sementara tata letak ruang dalam
Tanean Lanjang dapat menjadi ilustrasi bangun datar dan bangun ruang. Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga memperkuat identitas budaya
lokal mereka.

Temuan kebutuhan siswa terhadap Lembar Kerja Matematika yang
mengintegrasikan Budaya Madura dan Bahasa Inggris bagi Siswa Sekolah Dasar dilihat
dari beberapa aspek. Tabel 1 menunjukkan aspek pertama penilaian kebutuhan siswa
terhadap Buku Kerja Bahasa Inggris berbasis Budaya Madura. Aspek pertama adalah
tentang pentingnya Bahasa Inggris bagi siswa Sekolah Dasar yang ditunjukkan pada
Tabel 2 di bawah ini.

No | Pernyataan Sangat Setuju (%) | Tidak Sangat tidak
setuju (%) setuju (%) | setuju(%)
1 Pentingnya Bahasa | 40 50 5 5

Inggris bagi Siswa
Sekolah Dasar
Table 2. Pentingnya Bahasa Inggris bagi Siswa Sekolah Dasar

Tabel 2 menunjukkan bahwa 40% siswa sangat setuju dan 50% siswa setuju bahwa
belajar bahasa Inggris sangat penting bagi mereka. Ini berarti bahwa sebagian besar dari
mereka menyadari betapa pentingnya pelajaran bahasa Inggris. Namun, ketika kita
melihat aspek berikut, terkait dengan pembelajaran bahasa Inggris di sekolah pada Tabel
3, kita dapat menemukan bahwa ada masalah dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas
tersebut.

No | Pernyataan Sangat Setuju (%) | Tidak Sangat
setuju (%) setuju(%) | tidak
setuju(%o)
1 Pembelajaran 5 10 60 15
Matematika di
sekolah
menyenangkan

Table 3. Pendapat siswa tentang pembelajaran Matematika

Tabel 3 menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris di sekolah tidak menarik.
Melalui wawancara dengan siswa, pembelajaran bahasa Inggris di sekolah kurang menarik
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karena buku kerja yang digunakan kurang menarik. Selain itu, siswa juga beralasan bahwa
materi bahasa Inggris terlalu banyak sehingga pembelajaran bahasa Inggris menjadi tidak
menarik dan sulit. Buku Kkerja sangat penting dalam proses belajar mengajar karena
merupakan salah satu sumber belajar yang digunakan di sekolah. Buku kerja bahasa
Inggris digunakan oleh semua siswa selama pelajaran maupun saat mengerjakan pekerjaan
rumah. Tabel 4 menunjukkan pendapat siswa tentang penggunaan buku kerja bahasa

Inggris di sekolah.
No | Pernyataan Sangat Setuju Tidak Sangat
setuju (%) | (%) setuju (%) | tidak
setuju(%o)
1 | LKPD Matematika 5 25 55 15
menarik.
2 | LKPD Matematika 5 10 60 25
mudah dipahami.

Tabel 4. Pendapat siswa terkait LKPD yang ada

Tabel 4 di atas menunjukkan hasil persepsi siswa terhadap penggunaan buku kerja
dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh siswa
menyatakan tidak setuju jika buku kerja yang digunakan mudah dipahami. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan kepada siswa, mereka kurang memahami buku kerja yang
digunakan, metode pembelajaran yang dilakukan guru masih konvensional dan kurang
memotivasi siswa. Selain itu, workbook kurang menarik sehingga siswa enggan membaca
workbook kecuali pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan pernyataan
selanjutnya yang menunjukkan bahwa buku teks yang digunakan kurang diminati siswa.

Penggunaan workbook bahasa Inggris juga dapat diintegrasikan dengan budaya
Madura. Tabel 5 menunjukkan pendapat siswa tentang penggunaan budaya Madura dalam
pembelajaran Matematika.

No | Pernyataan Sangat Setuju Tidak Sangat
setuju (%) setuju (%) | tidak
(%) setuju(%o)
1 | Guru mengaitkan | 5 20 40 35
pembelajaran dengan
Budaya Madura
2 | Siswa  mengetahui | 45 40 15 -
tentang budaya
Madura
3 | Siswa menyukai | 35 50 5 10

pembelajaran
berbasis budaya
Madura

4 | Pelajaran 40 50 5 5)
Matematika yang
diajarkan berbasis ¢
Madura akan
menarik

Table 5. Pendapat siswa terhadap pembelajaran berbasis arsitektur Madura

Page | 151



Cendifeia 2024 Vol. 2

Jumnal Pendidifan dan Pengajoran 147-153
ISSN: 3025-1206

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa sebagian besar siswa menyatakan bahwa guru
masih jarang menghubungkan pelajaran bahasa Inggris dan budaya Madura. Berdasarkan
wawancara dengan guru diketahui bahwa guru hanya mengaitkan pembelajaran dengan
materi yang diberikan dari salah satu penerbit. Guru tidak pernah mengaitkan
pembelajaran dengan budaya Madura yang ada. Faktanya, 50% siswa menyukai
pembelajaran berbasis budaya Madura. Melalui angket juga diketahui bahwa sebagian
besar siswa mengetahui tentang budaya Madura dan hanya 15% siswa yang tidak
mengetahui. Sebagian besar siswa setuju bahwa pelajaran bahasa Inggris yang diajarkan
dengan bahasa Madura akan menarik. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan guru,
beliau juga setuju bahwa pembelajaran yang berhubungan dengan bahasa Madura akan
membantu siswa dalam memahami materi. Selain itu, dapat membantu melestarikan
budaya Madura. Mengacu pada penjelasan sebelumnya, akan lebih bermanfaat jika
memasukkan nilai-nilai budaya lokal atau kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa
Inggris. Integrasi kearifan lokal dapat menjadi alternatif dalam mengenalkan latar
belakang budaya dan jati diri siswa (Prasetyo, 2016; Septy, 2016; Sudartini, 2012).

Kesimpulan

Pengembangan LKPD berbasis Tanean Lanjang arsitektur lokal Madura yang
terintegrasi dengan keterampilan bahasa Inggris memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran geometri di sekolah dasar. Pendekatan ini
membantu siswa memahami konsep-konsep geometri dengan lebih baik melalui konteks
budaya yang akrab di sekitar peserta didik, sekaligus meningkatkan keterampilan bahasa
Inggris mereka. Rekomendasi penelitian ini adalah untuk memperluas penggunaan
pendekatan serupa dalam mata pelajaran lain, sehingga pembelajaran di sekolah dasar
menjadi lebih bermakna dan terintegrasi. Selain itu, integrasi bahasa Inggris dalam
pembelajaran Matematika khususnya Geometri juga dapat membuat pengalaman belajar
menjadi lebih kaya dan menarik.
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